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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian quasi-eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu. Sampel
penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh kelas X.2 yang berjumlah31
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X.1 yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol. Pengambilan
data penelitian dengan menggunakan tes hasil belajar kognitif berupa soal pilihan ganda beralasan pada
konsep listrik dinamis. Analisis data menggunakan uji-t dua sampel independen, diperoleh hasil skor rata-rata
postes kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor postes kelas kontrol dengan thiwng
2,139> type 1,670 pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis siswa kelas X di SMA N 8Kota

Bengkulu.
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l. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran fisika, kemampuan
pemahaman konsep merupakan syarat mutlak
dalam mencapai keberhasilan belajar fisika. Hal ini
menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukanlah
pelajaran hafalan tetapi lebih menuntut pemahaman
konsep bahkan aplikasi konsep tersebut. Kemam-
puan berpikir logis memerankan peranan penting
dalam pemahaman dan pembelajaran konsep
abstrak dalam sains dan untuk memperoleh prestasi
yang lebih baik. Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kemam-
puan berpikir formal dengan prestasi belajar siswa
dalam biologi, kimia, dan fisika. Berpikir formal
membantu siswa untuk memahami konsep abstrak

[1].

Mata pelajaran fisika pada umumnya justru
dikenal sebagai mata pelajaran yang “ditakuti” dan
tidak disukai murid-murid. Kecenderungan ini
biasanya berawal dari pengalaman belajar mereka
dimana mereka menemukan kenyataan bahwa
pelajaran fisika adalah pelajaran ‘berat’ dan serius
yang tidak jauh dari persoalan konsep, pemahaman
konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit melalui
pendekatan matematis [2].

Suatu pembelajaran pada umumnya akan
lebih efektif apabila diselenggarakan oleh pembe-
lajaran pemrosesan informasi. Hal ini dikarenakan
model-model pemrosesan informasi menekan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana

dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi.
Salah satu yang termasuk dalam model pemrosesan
informasi adalah model inkuiri [3].

Inkuiri sebagai suatu proses umum yang
dilakukan manusia untuk mencari atau memahami
informasi. Strategi inkuiri berarti suatu kegiatan
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, ana-
litis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran
utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah 1)
keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses
kegiatan belajar, 2) keterarahan kegiatan secara
logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan
3) mengembangkan sikap percaya diri pada siswa
tentang apa yang ditemukan pada proses inkuiri [3].

Fakta pembelajaran di SMAN 8 Bengkulu
memperlihatkan hasil belajar siswa rata-rata belum
mencapai standar ketuntasan belajar sekolah. Siswa
belum mengembangkan kemampuan berpikir logis
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini
terlihat ketika siswa diberi permasalahan fisika
berupa soal-soal latihan siswa hanya terpaku pada
satu persamaan yang ada.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dapat digunakan model inkuiri
terbimbing yang dapat melibatkan siswa untuk
memecahkan masalah secara langsung, sehingga
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemam-
puan berpikir logis untuk menemukan penyelesaian
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dari setiap permasalahan yang ada berdasarkan
pengetahuan yang siswa dapatkan sendiri.

Il. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi-eksperimen untuk melihat pengaruh model
inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen proses
pembelajaran  dilakukan menggunakan model
inkuiri terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol,
proses pembelajaran dilakukan dengan mengguna-
kan model pengajaran konvensional. Selanjutnya
kedua kelas dievaluasi untuk melihat perubahan /
peningkatan yang terjadi terhadap kemampuan
berfikir logis setelah mendapat perlakuan metode
inkuiri tertimbing dengan yang belum mendapat
perlakuan. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa tes untuk memperoleh data
tentang hasil belajar siswa. Soal tes yang digunakan
terlebih dilakukan validasi isi dan validasi empiris.
Selanjutnya melalui analisis hasil tes dilakukan uji
hipotesis untuk menarik kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggu-
nakan dua kelas yang dijadikan sebagai sampel
penelitian yaitu kelas X.2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X.1 sebagai kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang terdiri dari 6
tahapan, yaitu (1) menyajikan masalah pada siswa,
(2) membuat hipotesis, (3) merancang percobaan,
(4) melakukan percobaan untuk memperoleh
informasi, (5) mengumpulkan dan menganalisis
data (6) dan membuat kesimpulan. Sedangkan pada
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan sehingga
pembelajaran tetap dilaksanakan seperti biasa
dengan menggunakan metode konvensional yaitu
metode ceramah plus dengan lembar diskusi. Untuk
mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing maka siswa pada kelas eksperimen dan
siswa kelas kontrol diberi soal pretes untuk menguiji
kemampuan awal siswa serta soal postes untuk
menguji kemampuan akhir setelah diberi perlakuan.

Berdasarkan data pada kondisi awal, kedua
sampel memiliki data yang homogen jika dianalisis
dari nilai mid semester. Kemudian untuk nilai rata-
rata kemampuan awal kelas eksperimen diketahui
dari nilai pretes sebesar 46,99 sedangkan Kkelas
kontrol 43,55. Dengan uji homogenitas dua varians,
didapatkan bahwa Fhiung < Franel, Yang berarti bahwa
kedua kelompok memiliki varians data yang sama
dan berangkat pada kondisi yang sama pula.

Setelah dilakukan pembelajaran dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
kelompok eksperimen, rata-rata hasil postes yang
diperoleh mencapai 72,37. Pada kelas kontrol yang
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diajar dengan menggunakan metode konvensional,
rata-rata hasil postes hanya mencapai 67,96.
Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata sampel
independen menunjukkan bahwa thiwng (2,139) >
trner (1,67) pada taraf signifikan 95% yang berarti
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
perbedaan ini juga diperkuat oleh rata-rata hasil N-
gain kelas eksperimen 0,48 dan rata-rata N-gain
kelas kontrol 0,41 yang menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbim-
bing terbukti memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasli belajar kognitif siswa berdasar-
kan uji-t. Jika dilihat besarnya pengaruh penerapan
model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen, persentasenya hanya
mencapai 34,81%. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya hasil belajar kelas eksperimen tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh penerapan model
inkuiri terbimbing melainkan ada faktor lain yang
mempengaruhinya, yakni faktor intern salah
satunya faktor psikologis. Sekurang-kurangnya ada
tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-
faktor itu adalah : intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan [4].

Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa
yang belajar fisika menggunakan model inkuiri
terbimbing dan siswa yang belajar fisika melalui
metode konvensional dipengaruhi juga oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah metode
mengajar yang digunakan [4]. Metode konvensional
yang diterapkan pada kelas kontrol adalah metode
ceramah dengan lembar diskusi siswa. Pada awal
pembelajaran, guru memberikan rangkuman materi
pelajaran agar mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan aper-
sepsi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
siswa tentang materi yang akan diajarkan. Guru
menerangkan dan menyampaikan materi dengan
metode ceramah. Selanjutnya guru memberikan
lembar diskusi dan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan latihan tersebut. Diakhir pembelaja-
ran dilakukan evaluasi terhadap proses pembelaja-
ran yang telah berlangsung dan kemudian guru
memberikan tugas dan persiapan untuk pertemuan
berikutnya. Pembelajaran dengan metode konven-
sional bisa saja menghasilkan nilai yang tinggi akan
tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan adanya
eksplorasi  kemampuan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah dan memahami konsep
berdasarkan pengalaman.

Pada pembelajaran kelompok eksperimen,
fungsi guru hanya sebagai fasilitator, vyaitu
memberikan bimbingan / pengarahan seperlunya
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kepada siswa. Keaktifan siswa lebih ditekankan
pada proses pembelajaran. Dengan adanya keak-
tifan dalam diskusi untuk memecahkan masa-lah
melalui praktikum di laboratorium tersebut akan
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi pada
siswa dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
hasil belajar. Tingkat keaktifan siswa pada kelom-
pok eksperimen lebih tinggi dari pada pembelajaran
kelompok kontrol. Aktivitas yang dilakukan siswa
pada pembelajaran inkuiri terbimbing diseluruh
proses pembelajaran mulai dari menemukan
masalah, melakukan percobaan yang sesuai untuk
mencari pemecahan masalah yang dihadapi baik
berdiskusi maupun mencari informasi melalui studi
pustaka, hingga menyimpulkan seluruh kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa.
Dalam pembelajaran ini, guru menciptakan strategi
yang tepat agar siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi, mampu menerapkan teori yang telah
didapat dalam kehidupan nyata.

Pembelajaran fisika dengan model inkuiri
terbimbing ini dapat mengembangkan kemampuan
berpikir logis siswa. Kemampuan berpikir logis
siswa dicerminkan dalam lima kemampuan yakni
penalaran  proporsi,  pengontrolan  variabel,
penalaran probalistik, penalaran Kkorelasi, dan
penalaran kombinatorial. Hasil tes yang dicapai
penalaran proporsi 55,56%, pengontrolan variabel
47,53%, penalaran probalistik 44,4%, penalaran
korelasi 48,76% dan penalaran kombinatorial
40,74%. Kemampuan berpikir logis dikelompokan
menjadi tiga kategori, yaitu kategori pertama adalah
level operasional konkret, kedua tahap transisi, dan
yang ketiga adalah berfikir formal. Hasil akhir tes
setelah melakukan pembelajaran bahwa untuk kelas
kontrol 48% berada pada tahap transisi dan 52%
berada pada tahap operasional formal. Rata-rata
kelas kemampuan siswa berada pada tahap transisi.
Data hasil kelas eksperimen diperoleh adalah 25%
siswa yang berada pada tahap transisi dan 75%
sudah berada pada tahap berpikir formal. Rata-rata
kelas kemampuan siswa sudah berada pada tahap
berpikir formal. Dari analisis data dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing terdapat pengaruh terhadap kemampuan
berpikir logis siswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir logis pada siswa
SMAN 8 Bengkulu. Dimana kemampuan siswa
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
siswa menggunakan metode konvensional. Besar
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pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan
berpikir logis adalah 34,81%.

Dalam pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing, guru hendaknya dapat meningkatkan
kreativitasnya agar siswa dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Hal tersebut juga
sebaiknya didukung oleh sistem pendidikan yang
baik. Dalam proses pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing yang menggunakan laborato-
rium, sebaiknya dapat menggunakan media
pembelajaran lain yang dapat membantu seperti
power point untuk memperjelas langkah-langkah
percobaan.
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